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Yang terhormat Kapolri beseria staf; segenap .
?erwua peserta apel sekalian;
 Puji syukur kita pan;a{kan kc I—Iadlrat
’I‘uhan Yang Maha Esa, karena berkat rahrnat
dan karunia-Nya kita dapat berkumpu! dl tem- -
pat ini dalam keadaan sehat walafiat.

Sungguh merupakan kebahagiaan * bagi -
saya-karena pada saat ini saya dapat bertemu
dengan para pimpinan Polri,  yang berstatus
sebagai manager Polri tingkat menengah, yaitu
para Kapoliabes, Kapolres dan Kapusdik, se-
kalipus manager yang telah beranjak kepada
tingkat -yang lebih tinggi ialah. para Waka-
polda, Kapolwil dan Kapolwiltabes. :

Dengan pertemuan ini saya berharap dapat
lebih mengefektifkan operasionalisasi strategi
dan kebijaksanaan Pangab kepada perumus
kebijaksanaan “di tingkat Polda dan ' para
pelaksana ~kebijaksaan di tingkat . kesatuan
operasional, karena dengan beriemunya unsur
perumus kebijaksanaan pada tingkat Polda
dengan pelaksana, akan dapat menyelaraskan
pelaksanaan tugas sehari-hari secara lebnh ber-
daya guna dan berhasil guna. :

Pelaksanaan tugas pokok Polri selaku
pengemban fungsi pembina keamanan dan

ketertiban masyarakat, tidak bisa terlepas dari
kehanisan..mengidentifikasi. dan. menganalisa 1.

berbagai peluang dan kendala yang terkan-
dung dalam kecenderungan perkembangan
lingkungan stralegis, ierulama vang sangat
berpengaruh terhadap berkembangnya gang-
guan keamanzn dan keteriiban masyarakat,
batk vang bersifat mudah diramatkan (pre-

rakyat,

dictable) maupun vang cenderung -bérgoiak
| Ourbulens),

Keadaan semacam ini ter;adl karena .pen-
bangunan nasional yang telah d:rasakan man-
faatnya berupa peningkatan kese;ahteraan
selaly “mengandung potensi < bagi
berkembangnya kejahatan konvensional:-dan
tumbuhnya - kejahatan - berbentuk baru.-yang
sebelumnya tidak dikenal oleh masyatakat
Kejahatan dalam bentuk baru tersebut . ter-
utama Kkarena adanya lembaga—lembag" dan

peluang-peluang baru- dalam dunia kehidupan

sosial -ekonomi dan meningkatnya kadar kon-
flik- kepentingan dengan berbagai Eimpﬁkgs_i-

_nya.

Sementara itu arus globahsasn ekonoml dan
informasi vang melanda dunia yang tidak
mudah terbendung, ‘makin berpengaruh’ ter-
hadap sendi-sendi kehidupan masyarakat.
Semakin transparannya kehidupan masyarakat
seperti flu, akan mempengarubi segala aspek
kehidupan yang muaranya adalah makin me-
ningkatnya faktor korelatif kriminogen yang
menjadi pendorong. meningkatnya gangguan
Kamtibmas baik secara kualitatif maupun
kuantitatif,

Dalam bidang politik, berkembang tuntut-
an berbagai kelompok masyarakat akan nilai-

nilai keterbukaan, demokratisasi dan hak asasi
manusia, yang sering disalahartikan sebagai
keterbukaan dan kebebasan yang acapkali
cenderung berbau liberalisme, bahkan di-
barengi dengan sikap-sikap yang raclikalistik.
Keadaan semacam ini tidak jarang moewarnai




. berbagai:kasus-kasus unjuk rasa, demonstrasi

d :strukuf

dengan ‘masyarakat -antar - bangsa :di -seluruh
-duniz, juga tidak terbebas dari:masalah, bah-
- kan.dibarengi. dengan meningkatnya kegiatan

: -lembaga-lembaga swadaya masya-
mkat ann memx[xk; -ambisj- polmk teztentu,

:khya mereka cendemno mem—
- opini. dan menggerakkan massa

! _bangan pengetahuan po!mk masya-
mkas -;uga mendorong menmgkamya keritik

“nnya Dwi Fungs1 ABRI, yang damlaz
seb@gan alat untuk melegitimasi bagi turut
campurnya ABRI dalam bidang politik. Selain
maraknya Iiberahsme -juga dmklbatkan
‘oleh kurang mantapnya pernahaman terhadap

konsep Dwi Fungsi ABRi serta sossahsasmya

secam 1uas dan mtensxf

" Dalam bidang ekonomi, permmbuhan in-
dustri dan perdagangan telah memngkatkan
péran:swasta “dalam’ perekonomian nasional,
‘sehingga “meningkatkan ‘rangsangan berusaha
‘yang makin intensif: Dunia bisnis makin ber-
kemibang" selaras’ dengan ' tuntutan -kebutuhan
~masyarakat . nasional . maupun. internasional.
Keadaan. semacam ini .memberikan . peluang
tlmbulnya kejahatan konvens:onal .dengan
;podus-modus. baru- dan  kejahatan-kejahatan
berdimensi baru: pada masing-masing lembaga
perekonomian tersebut,

Menghadapi -gelagat tersebut - pemerintah
telah melakukan. serangkaian deregulasi dan
debxrokransasa yang .akan. terus diselaraskan
umuk menc:ptakan peluang-peluang ekonomi
yang dapat menjawab, iamangan pembangun—

+‘usaha-usaha -lain : yang kadang—kadang_

kecenderungan sebagai gangguan keamanan
dan ketertiban masyarakat.

- Di bidang sosial budaya, telah terjadi per-

kembangan yang menonjol terutama di bidang -

hukum ~dan perundang-undangan, makin
terasa meningkatnya pergeseran nilai-nifai bu-
daya masyarakat, serta perkembangan tingkat
pendidikan masyarakat. Makin meningkatnya
konsumerisme dan konflik-konflik kepénting-

an acapkali juga menimbulkan . dampak- -

dampak sosial yang. kurang menguntungkan,
Sementara itu beberapa indikasi juga menun-
jukkan adanya gejala dehumamsas1 yang
cenderung menmgkat kadamya _

Segenap peserta apel sekalian;

Lebih lanjut, kecenderungan di bxdang
hukum penting untuk mendapatkan perhatian
kita semua. Pembangunan di bidang hukum
mengandung konsekuenm makin beratnya

_tugas«lugas peny:dnkan tindak pxdana bagi

unsur criminal justice system, termasuk Polri di
dalamnya. Tugas ini semakin berat karena
pertambzhan undang—undang tidak selaly
dapat diikuti secara selaras dengan pertambah«
an sumber daya penegakan hukum dan pe-
rangkat keras iamnya yang seimbang.

?ergesetan nilai-nilai budaya masyarakat
Yang dlak:batkan selain oleh. meningkatnya
taraf berpikir, ]uga karena terbukanya arus
informasi dari luar, menuntut kualitas pelayan-
an masyarakat yang lebih baik: Keadaan sema-
cam 'ini menumbuhkan keberanian masyarakat
untuk melakukan kritik kecaman bahkan
unjuk rasa ataupun upaya hukum apabila hak-
haknya dilanggar. Gelagat tersebut cenderung
makin ‘marak di masa datang, terlebih dalam
arus menuju kemapanan hukum yang makin
maju :

- Menyadari gelagat perkembangan yang

'mengandmg tantangan yang sedemikian ity,

maks pimpinan ABRI mengambil kebz;aksana—
an dalam pengelolaan kekuatan Hankam

— wwwﬁﬁw@fw SatangNammrpeluang -ekonomt

ini juga mengandung. berbagai permasalahan
: a_ntam lain .perhubungan, wrbanisasi dan:per-
tanahar; yang.acapkali mencuat dalam bentuk
pemogokan dan unjuk rasa, menuntut hak-hak
buruh yang kesemuanya itu bermuara kepada

dengan - menekankan peningkatan  Sumber

Daya Manusianya. Khusus bagi Polri yang
terufamz menjadi tantangan adalah bagaimzna

peningkatan sumber daya manusia tersebut oi-

hadapkan kepada perkembangan gelagat tan-
tangan Kamtibmas, yang kesemuanya ber-




pengaruh  terhadap  citra ~pertahanan - dan
keamanan serta Sospol ABRE pada umumnya.

~Dalam hubungan ini perlu saya singgung
-adanya ‘heberapa kasus menonjol yang'. me-
ruigikan -kredibilitas - ABRI/POLRI " dan ber-
dampak polttzs kurang menguntungkan antara
lam adalaby: S

“Pertania; kasus Bantam;eg Majalengka
yang" memmbulkan korban ;1wa dz kedua
belah pahak :

Kedm kasus Etansiois: Sei Lepan di mana
ier;adn penyerangan terhadap Mapoisek I’ang—
kalan Berandan oleh warga Translok, -

Reiiga, kasus-kasus perusakan Mapoisek
Sliyeg Indramayu oleh warga desa Sleman
Kecamatan Sliyeg dan Mapoisek Candibroto
Ternaaggung ‘oleh warga masyarakat dusun
'Gembayang Desa Rentangsan

Keempat keudakpuasan petani yang, ter-
kena proyek real estate Rancamaya Bogor
karena merasa tldak diberikan ganti rugi yang
memadai atas tanah yang dipergunakan untuk
proyek Ee{sebut Kasus ini sempat mencua
dan mendagat perhatmn masyarakat Inter~
nasmnal '

Kelzma kasus Waduk N:pah Sampang
yang mengakxbatkan menmggatnya beberapa
pengunjuk rasa oleh aparat keamanan. Kasus
int juga mendapat perhatian. masyarakat luas
dan bahkan masyarakat ]nternasmﬁal

Keemm kasus Marsmah di Jawa T:mur
yang. memnggaE karena .dibunuh. Kasus ini
sempat men;ad: isu masyaraka{ Intemasmnal

o Ketujub, _masalah  SDSB vang .ditandai
dengan aksi. unjuk rasa hampir di seluruh
wilayah Indonesia, antara lain dengan pe-
rusakan toko Cina di Bangkalan.

Kedelaban, masalah-masalah Sara, antara
lain kasus perusakan di Pelabuban Raiu dan
perkelahian antar suku seperti yang terjadi
akhir-akhir ini di Kalimantan Barat dan Ceng-
kareng Jakarta.

indahkan lingkungan hidup dan keselammh
kerja karyawan dan masyarakat sekltarnya

Kalau kita kaji dasi daia aktual yang' cnuraz-
kan di atas, terjadinya permasalahan-permasa-
lahan Kamtibmas yang berdampak poims ter-
sebut dikarenakan antara lain: Cpimg

Pertama, lematinya ~deteksi dini’ ":fuﬁ'gsi
Intelejen serta Iambatnya tindakan pencegahan
agar kasus tidak berkembang lebih lanjig. >

" Kedua, kurangnya écetanggapsegeraan pa—
rat Kamtibmas terhadap “hasil deteksi dini
gejala-gejala yang berkembang dan mengarah
kepada munculnya kasus-kasus tersebut.

Ketiga, lemahnya tmgkat prefeszonahsme
para pimpinan dan pelaksana untuk mengaias:
situasi kritis yang melibatkan kekuatan massa

Keempaf lemahnya k.o{)rcilnaSL para p@;a»
bat ABRI/Polri dengan instansi terkait “dalam
menghad&pi permasaiahan—pennasa!ahan yang
kritis.

Kelima, kelemahan fungsi mana;emen
terutama penguasadn dala awal dan fungsx
pengendalian di lapangan.

Reenam, kurang efektifnya pengawasan
dan pengendalian senjaia api organik igepada
anggota.,

.. Ketujub, kurangnya penckanan pe!aksana—
an tugas termasuk protap-prolap pengamanan
personil dan pengamanan kegiatan:.terhadap
para anggota yang akan melaksanakan tugas.

Kedelapan, kurang mantapnya profesiona-
lisme Binmas terutama kurangnya pendekafan
terhadap para iokoh masyarakat/ulama ‘dalim
memecahkan suatu masalah yang berkaitan
dengan kepentingaa masyarakat setempat. ™

‘Segenap peseria apel sekalian;

" Dengan menganalisa berbagai data dan ke-
lemahan-kelemahan yang ada tersebut, maka
pembinaan sumber daya manusia merupakan
tugas yang harus diprioritaskan. Arah pem-

o Resembilan, berbagal kasus perusakan
ierhadap rumah tempat peribacatan.

Kesepulub, perusakan dan pembakaran
rwmah karyawan PT. Indorayon di Sumatera
Utara, sebagai protes karena menganggap pe-
ngelola pabrik pulp dan keras itu tidak meng-

bangunan sumber daya manusia Polri sebagai
unsur yang tidak terpisahkan dari sistern’ ABRI,
adalah rumbubnya manusic-manusia Polri
yang profesional dengan didukung seinangag
yang tinggi, sehingga menjadi pejuang pra;un{
dan prajurit pejuang,




<+ Dalam hubungan ini saya ingin menekan-
kan dan:mengingatkan kembali, bahwa  pro-
fesionalisme para pimpinan Polr, baik di
bidang pembinaan sumber daya maupun ope-
rasional, harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut,
P , mem:lzki wawasan yang luas,
'mampu -membaca dan menganalisa perkem-
‘bangan lingkungan strategi yang berkembang

. .pesat-dewasa ini, meningkaikan upaya Bin-
. maspol dalam’rangka menumibuhkembangkan

peranserta_ akuif tokoh-tokoh masyarakat se-
perti: tokoh agama, tokoh kepala adat, ilmu-
wan, seniman dan generasi muda dalam
membantu Polii  memelibara Kamiibmas i
lingkup pengarubnya,

Kedua, memiliki daya tanggap yang tinggi
terhadap perkembangan lingkungan, sehingga
mampu mengidentifikasikan kemampuan yang
dimiliki serta memanfaatkan peluang dan
mengatasi kendala di luar organisasinya, bah-
kan mampu merubah kendala itu menjadi
peluang.

Ketiga, memiliki daya antisipasi yang tinggi
dengan memanfaatkan analisa inteljjen se-
bagai hasil penginderaan dini iethadap gejala
sosial yang berkembang dalam masyarakat,

Keempat, memiliki keinginan untuk me-
ngembangkan diri dan bawahannya, terutama
dalam kemampuan teknis profesional sebagai
syarat peningkatan performansi kesatuan,
memperhatikan sungguh-sungguh fungsi pe-
ngamanan personil antara lzin menyeleksi
secara ketat dan tepat baik segi mental mau-
pun kemampuan personil petugas pemepang
senjata api untuk mencegah penyimpangan
ataupun penggunaan yang berlebihan.

Kelima, memiliki kemampuan menangkap
tuntutan pelayanan dan aspirasi masyarakat
yang terus meningkat, karena semakin ting-
ginya kesadaran hukum dan tingkat pendidik-
an serta pengetahuan masyarakat,

Reenam, selalu berusaha meningkatkan

pefanggaran di lingkungan ABR! pada umum-
nya dan juga Polri pada khususnya.

- Oleh sebab itu, saya berhatap agar fungsi-

 fungsi pembinaan personil lebih mendapatkarn

perhatian di masa datang, dengan lebih meng-
intensifkan  pembinaan hukum, disiplin® dag’
tata tertib di semua jajaran Polri dalam meng-

~ hadapi gejala meningkatnya pelanggaran oleh’
- anggota ABRL dan Polri pada khususnya. Saya
berharap: agar koordinasi ‘setiap jajaran. Polsi :

- dengan Polisi militer setempat makin dipererat’
~ dan:dibudayakan,
- pula bahwa sesuai dengan SKEP Pangab No:

Hendaknya diperhatilcan

Skep/711/%/1989, tentang penvelesaian per-
kara pidana di lingkungan ABRI, maka pelak-
samaan  penyidikan dilakukan oleh Polisi
Militer.

Ketyjub, selalu berusaha meningkatkan
motivasi anggota untuk memberilan yang
terbaik kepada kesatuan, salah satu syaratnya
adalah, memperhatikan hak-hak dan kesejah-
teraan prajurit tanpa harus menempuh cara
yang dapat menimbulkan masalah baru vang
lebih besar,

Kedelapan, memiliki etos kerja yang tinggi
dilandasi dengan penghayatan bahwa Polri
merupakan pengayom masyarakat yang ber-
jiwa prajurit pejuang dan pejuang prajurit.

Selanjutnya dalam rangka meningkatkan

- eksistensi Dwi Fungsi ABRI menghadapi tan-

tangan masa depan yang semakin berat dan
kompleks, diisyaratkan agar segenap personil
Polri memiliki kemampuan yang memadai,
terutama adalah:

Kemampuan memenuhi harapan masya-
rakat terhadap pelaksanaan tugas pokok Polri
dan tugas kekaryaan/sospol ABRI serta dapat
memberika keteladanan kepada masyarakat.
Tingkatkan upaya untuk memperbaiki citra
Polri, terlebih dengan berakunya Undang-
undang No. 14 tahun 1992, yang pengaruhnya
sangat besar terhadap upaya untuk meningkat-
kan disiplin nasional.

kenmmpng tcepemlmpmaa sengga setap
kegiatan yang dilakukan berdaya guna dan
berhasil guna, dalam hubungan ini kete-
ladanan dan kemampuan pengendalian serta
pengawasan perlu ditingkatkan, Kitz semua
merasa pribatin karena masih tingginya angka

Lebih lanjut agar menjadi perhatian bahwa
dalam setiap penangaman dan penyelesaian
masalah, jangan terlalu mudah erpancing
untuk melakukan tindakan-tindakan represif
vang implikasinya akan cenderung menyulit-
kan posisi pemerintah.




:Sebelum wsaya -akhirl, melalui kesempatan
ini, tak lupa pula saya menyampaikan' peng-
hargaan yang tinggi terhadap setiap petugas

poi:szan yang telah berhasil. melaksanakan

mgasnya dengan efektivitas yang tinggi. sepem_

terhhat pada beberapa Kkasus. akhu: akhxr ini.

Para Perwu'a sekahan . '_

Demxkzanlah penga:ahan saya: pada apei.

ms - $emoga sekembali:para- Perwira dari apel

. ‘ini-akan ‘merasa: lebih . percaya - diri -dalam.
-menatap dan menghadapl Lantangan dl ‘masa

datang

- Semoga Tuhan Yang Maha Esa, sengrnitiasa
memberikan bimbingan dan l:ndungan—Nya
kepada kita sekalian, st

Sekian ‘dan terima kasih,

.. FEISAL TANJUNG
- Jenderal TNI -






